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ABSTRAK

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
PADA PEMBELAJARAN DARING
(Studi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021)

Oleh

RIZA ADELIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap
pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran daring. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam sepuluh
kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIIA dan VIIB yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah siswa sebanyak 48
orang. Desain penelitian yang digunakan adalah desain kausal. Data penelitian ini
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket skala kemandirian
belajar dan tes pemahaman konsep matematis siswa. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier sederhana dengan a = 0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kemandirian belajar memiliki pengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa dengan persamaan regresi Y =
17,059 + 0,734X yang berarti semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka
pemahaman konsep matematisnya juga semakin tinggi.

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran
Daring.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Penyelenggaraan pendidikan
merupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk mewujudkan tujuan
bangsa Indonesia yang tertuang dalam Pembukaan UUD Negara Republik
Indonesia 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun Penyelenggaraan
pendidikan dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, pendidikan informal

maupun pendidikan nonformal.

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pada
setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah ada beberapa mata pelajaran yang
wajib diajarkan, salah satunya yaitu mata pelajaran matematika. Hal ini
ditegaskan pada Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 tahun
2016 tentang Standar Isi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan

mata pelajaran yang penting untuk dikuasai.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Oleh karena itu, diperlukan penguasaan matematika di semua jenjang pendidikan,
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baik dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga menengah. Sehingga dapat
diketahui bahwa matematika merupakan pelajaran yang penting bagi peserta

didik, terutama dalam mencapai berbagai tujuan pembelajaran yang ada

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun
2014, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik dapat
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah. Berdasarkan dari tujuan pemberian mata pelajaran
matematika tersebut, salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa yaitu
pemahaman konsep matematis. Ningsih (2017: 83) menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk berpikir
dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan
dikehidupan sehari-hari karena antara satu konsep dengan konsep yang lainnya
saling terkait. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Dahar (Hutagalung: 2017)
bahwa jika diibaratkan, konsep-konsep merupakan batu-batu pembangunan dalam
berpikir. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke proses pembelajaran yang

lebih tinggi jika belum memahami konsep yang mendasarinya.

Adanya pemahaman konsep dapat ditunjukan dari beberapa indikator pencapaian,
diantaranya siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberi contoh dan non-contoh dari
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematika,
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan dan

memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep.

Berdasarkan hasil observasi pada soal latihan siswa menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 20 Bandar Lampung
cukup beragam. Beberapa siswa cenderung memiliki pemahaman konsep
matematis yang baik dan sebagian besar lainnya memiliki pemahaman konsep
matematis yang kurang baik. Hal ini terlihat dari tercapainya indikator

pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa. Beberapa siswa mengalami



3
kesulitan dalam menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek
berdasarkan kebutuhan konsep, menentukan syarat cukup dan syarat perlu dari
suatu konsep, serta kesulitan dalam menentukan prosedur dan mengaplikasikan
algoritma konsep. Tinggi rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki siswa
tentu disebabkan oleh suatu faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti minat,
motivasi, kecerdasan, kemandirian, dll., sedangkan faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan, kurikulum, metode
pembelajaran dan strategi pembelajaran.

Sejak bulan maret 2020, berdasarkan surat edaran dari menteri pendidikan dan
kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring
dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Disease (COVID-19) di Indonesia mulai diterapkan strategi pembelajaran dalam
jaringan (Daring). Pembelajaran daring pada awalnya digunakan untuk
menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan teknologi internet berbasis
komputer (computer-based learning/CBL). Dalam perkembangan selanjutnya,
fungsi komputer telah digantikan oleh telepon seluler (Kuntarto, 2017: 101).
Kelebihan dari pembelajaran daring yaitu siswa dapat belajar di mana saja, kapan
saja, dan dalam situasi apa saja. Namun, pembelajaran daring juga memiliki
kelemahan vyaitu tidak semua peserta didik akan berhasil dalam pembelajaran
daring. Keberhasilan melalui pembelajaran daring juga ditentukan oleh
karakteristik peserta didik (Nakoyama, dkk., 2017: 195).

Karakteristik awal yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam Pembelajaran
daring yaitu mandiri (Hardianto, 2012). Pada pembelajaran jarak jauh peserta
didik dituntut untuk lebih mandiri dibanding pembelajaran tatap muka, hal ini
dikarenakan pada pembelajaran jarak jauh peserta didik hanya bertatap muka
dengan pendidik pada saat-saat tertentu saja. Oleh karena itu apabila peserta didik
ingin lebih menguasai materi dan paham dengan materi pembelajaran maka
peserta didik harus berusaha untuk mendapatkannya sendiri. Pada pembelajaran

daring keterampilan belajar secara mandiri sangat diperlukan, karena pada saat
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proses belajar siswa akan berusaha mencari, menemukan dan menyimpulkan yang
telah mereka pelajari secara mandiri. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
cenderung tidak bergantung kepada orang lain dan lebih berinisiatif untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya sendiri tanpa mengharapkan bantuan
dari orang lain. Begitupun dalam pelajaran matematika, siswa yang memiliki
kemandirian belajar cenderung lebih mudah untuk membentuk suatu konsep
dalam pikirannya, karena siswa tersebut memiliki inisiatif atau keinginan untuk

belajar secara mandiri.

Siswa yang mandiri biasanya dapat membuat materi yang dipelajari lebih
bermakna. Kemandirian belajar dapat memacu siswa untuk dapat menguasai
konsep materi yang diajarkan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Mahayukti, dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII
di SMP Negeri 20 Bandar Lampung, kemandirian belajar yang dimiliki siswa
kelas VI sangat beragam, ada siswa yang sudah memunculkan sikap kemandirian
dalam belajar dan adapula yang sebaliknya. Hal ini terlihat dari kedisiplinan,
keaktifan dan tanggung jawab siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Siswa yang mandiri biasanya menghadiri forum kelas dan mengumpulkan tugas
tepat waktu, serta cenderung aktif di forum kelas. Namun, selain siswa yang aktif
adapula siswa yang pasif. Dalam hal ini, guru sulit mengidentifikasi apakah
materi yang diajarkan sudah sampai ke pemahaman siswa dan siswa sudah
melakukan pembelajaran sesuai dengan arahan atau memang siswa tidak
mempelajari materi yang diberikan. Berdasarkan pemaparan di atas, perlu
dilakukan penelitian “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Pada Pembelajaran Daring” pada siswa kelas VII SMP

Negeri 20 Bandar Lampung.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap

pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran daring” ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap

pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran daring.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan informasi
dalam pembelajaran matematika, khususnya yang terkait dengan pemahaman
konsep matematis siswa dan kemandirian belajar.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi pada penelitian
berkaitan dengan kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematis

siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran, dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua
kata, yaitu pemahaman dan konsep. Pemahaman berasal dari kata paham yang
berarti mengerti benar, tahu benar, sehingga pemahaman dapat dimaksudkan
sebagai proses, cara atau perbuatan memahami (Depdiknas, 2008), sedangkan
definisi konsep yang tercantum dalam Kamus Bahasa Indonesia (Depdiknas,
2008) menjelaskan bahwa konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan
dari peristiwa konkret. Jadi pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan
untuk mengerti sesuatu yang diabstrakkan dari peristiwa konkret yang dipahami

secara proses, cara atau perbuatan.

Menurut Zulhendri, dkk. (2018) pemahaman konsep matematis merupakan suatu
kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami,
menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran
matematika.. Zulkardi (Murizal, 2012: 20) menyatakan bahwa mata pelajaran
matematika menekankan pada konsep. Pemahaman konsep penting dimiliki oleh
siswa, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam setiap materi pelajaran, selain itu dengan memahami
konsep siswa akan lebih mudah untuk menyelesaikan permasalahan. Apabila

siswa tidak dapat memahami konsep dalam belajar, maka siswa akan kesulitan
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ketika memecahkan masalah matematis. Untuk mengukur tingkat pemahaman

konsep matematis siswa, diperlukan indikator (alat ukur).

Dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004
tanggal 11 November 2004 yaitu: indikator pemahaman konsep matematis adalah
mampu : (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek
menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep, (6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan

masalah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pemahaman Konsep Matematis
adalah suatu kemampuan memahami konsep matematika yang dicapai seseorang
melalui pembelajaran matematika sehingga ia mampu mengungkapkan kembali
kepada orang lain dengan menggunakan bahasanya sendiri. Siswa dikatakan
memiliki pemahaman konsep yang baik apabila siswa dapat menyatakan ulang
suatu konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu,
memberi contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representatif matematika, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep, menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta

mengaplikasikan konsep.

2. Kemandirian Belajar

Menurut Wandini dan Sinaga (2018) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dan dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman atau pengetahuan baru dan dengannya dapat terbentuk suatu
perubahan diri individu dengan lingkungannya maupun dengan individu lainnya.
Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar

terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak
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mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau yang
tadinya tidak terampil menjadi terampil, sehingga yang terlibat dalam proses
internal tersebut adalah seluruh mental, yang meliputi ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik (Rohani, dkk., 2018). Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif)
dan keterampilan (Purnomo, 2019: 44).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008), kemandirian adalah
keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Pengertian belajar
mandiri menurut Hiemstra (Halig dan Riyanti, 2018) adalah sebagai berikut:

a. Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk mengambil
berbagai keputusan.

b. Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap
orang dan situasi pembelajaran.

c. Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dengan orang lain.

d. Dengan belajar mandiri, siswa dapat mentransferkan hasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi yang lain.

e. Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber
daya dan aktivitas, seperti: membaca sendiri, belajar kelompok, Ilatihan-
latihan, dialog elektronik, dan kegiatan korespondensi.

f. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan, seperti dialog
dengan siswa, pencarian sumber, mengevaluasi hasil, dan memberi gagasan-
gagasan kreatif.

g. Beberapa institusi pendidikan sedang mengembangkan gagasan belajar
mandiri menjadi program yang lebih terbuka sebagai alternatif pembelajaran

yang bersifat individual dan program-program inovatif lainnya.

Menurut Ningsih dan Nurrahmah (2016) kemandirian  belajar  adalah
kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi,
dan kecakapan secara mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu

tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran. Sugandi (2013) menyatakan
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bahwa kemandirian belajar adalah suatu sikap siswa yang memiliki karakteristik
berinisiatif belajar, mendiagnosis kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar,
memonitor, mengatur dan mengontrol kinerja atau belajar, memandang kesulitan
sebagai tantangan, mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan,
memilih dan menerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar,

serta self-concept (konsep diri).

Thoha (Sundayana, 2016:78) mengemukakan terdapat delapan ciri kemandirian
belajar, yaitu: 1)Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif, 2) Tidak
mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain, 3) Tidak lari atau menghindari
masalah, 4) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam, 5)Apabila
menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain,
6) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain, 7) Berusaha
bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan, serta 8) Bertanggung jawab
atas tindakannya sendiri. Song and Hill (2007 : 28) menyebutkan bahwa
kemandirian belajar terdiri dari beberapa aspek, yaitu :
1.) Personal attributes
Personal attributes merupakan aspek yang berkenaan dengan motivasi dari
pebelajar, penggunaan sumber belajar, dan strategi belajar.
2.) Processes
Processes merupakan aspek yang berkenaan dengan otonomi proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pebelajar meliputi perencanaan,
monitoring, serta evaluasi pembelajaran.
3.) Learning Context
Fokus dari learning context adalah faktor lingkungan dan bagaimana faktor

tersebut mempengaruhi tingkat kemandirian pebelajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemandirian belajar adalah perilaku
siswa dalam belajar yang dilakukan atas dasar kemauan sendiri tanpa ada paksaan
dari orang lain serta mampu mengelola diri sendiri mulai dari membuat rencana
dan tujuan belajar, menentukan sumber belajar, serta menggunakan strategi

belajar. Selain itu, ada beberapa aspek dasar dari kemandirian belajar yang dapat
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dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan instrumen kemandirian belajar,
sehingga kemandirian belajar yang dimiliki siswa dapat diukur. Dari beberapa
aspek dan kajian teori diatas, dirumuskan lima indikator kemandirian belajar
siswa yaitu : (1) inisiatif, (2) bertanggungjawab, (3) disiplin, (4) percaya diri, dan
(5) kontrol diri.

3. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008), Pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. David, dkk (2017) berpendapat
bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang
maupun benda yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap
orang lain. Pendapat lain mengenai pengaruh menurut Safitri (2015: 37)
merupakan suatu kekuatan yang dapat membentuk, mengubah, atau menyebabkan
sesuatu berubah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya yang
ada/timbul akibat terjadinya sesuatu yang membentuk watak atau perbuatan
seseorang. Maksud pengaruh dalam penelitian ini adalah daya yang ditimbulkan

dari kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

4. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon
konferensi, dan video steraming online. Pembelajaran dapat dilakukan secara
masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis
maupun berbayar (Bilfagih & Qomarudin, 2015). Pembelajaran daring pada
awalnya digunakan untuk menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan
teknologi internet berbasis komputer (computer-based learning/CBL). Dalam
perkembangan selanjutnya, fungsi komputer telah digantikan oleh telepon seluler
(Kuntarto, 2017: 101). Pembelajaran menggunakan telepon seluler  dapat

membuat pembelajaran lebih luwes daripada menggunakan computer. Dengan
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pembelajaran daring siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja dan dalam situasi
apa saja. Pembelajaran daring membuat siswa lebih mandiri dan kreatif serta
dapat dijadikan alternatif untuk menciptakan social distancing dan meminimalisir
keramaian yang dianggap berpengaruh besar terhadap penyebaran COVID-19
(Handarini, 2020).

Menurut Hidayah (2018: 48) pembelajaran daring memiliki karakteristik sebagai
berikut : (1) menuntut pembelajar untuk membangun dan menciptakan
pengetahuan secara mandiri (constructivism), (2) pembelajar akan berkolaborasi
dengan pembelajar lain dalam membangun pengetahuannya dan memecahkan
masalah secara bersama-sama (social constructivism), (3) Membentuk suatu
komunitas pembelajar (community of learners) yang inklusif, (4) Memanfaatkan
media laman (website) yang bisa diakses melalui internet, pembelajaran berbasis
komputer, kelas virtual, dan atau kelas digital, (5) Interaktivitas, kemandirian,
aksesibilitas, dan pengayaan. Adapun kompetensi awal yang harus dimiliki
peserta didik dalam pembelajaran daring yaitu mandiri, kemampuan dalam
menggunakan teknologi, kepribadian, mental peserta didik dalam pembelajaran
online harus kokoh, tanggung jawab belajar, motivasi tinggi, interaktif, kreatif dan
inovatif (Hardianto, 2012).

Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kelemahan sebagaimana dipaparkan
Pangondian,dkk (2019) kelebihan pembelajaran daring yaitu Pembelajaran
terpusat & melatih kemandirian, waktu dan lokasi yang fleksibel, biaya yang
terjangkau untuk para peserta dan akses yang tidak terbatas dalam perkembangan
pengetahuan, sedangkan kelemahan pembelajaran daring yaitu kurang cepatnya
umpan balik yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, perlu waktu lebih
lama untuk mempersiapkan diri, terkadang membuat beberapa orang merasa tidak
nyaman dan adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan

kebingungan.

Pada penelitian ini, pembelajaran daring dilaksanakan dengan memanfaatkan

salah satu aplikasi yaitu WhatsApp. Aplikasi WhatsApp dipilih karena menurut
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data yang diperolen WhatsApp merupakan aplikasi yang digunakan guru dan
siswa di sekolah tersebut dan penggunaanya juga cukup mudah. Penggunaan
WhatsApp sebagai media pembelajaran memiliki fitur yang bisa menyimpan
dokumen dalam berbagai format, panggilan suara, mengirim foto, grup kelas dan
WhatApp web dapat menyinkronkan semua chat ke computer/laptop agar dapat

melakukan chat dengan perangkat apapun.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tanpa tatap muka secara langsung dengan memanfaatkan teknologi dan
jaringan internet. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dan dalam
situasi apa saja. Pembelajaran daring memiliki beberapa karakteristik diantaranya:
(1) pembelajar membangun dan menciptakan pengetahuan secara mandiri, (2)
pembelajar akan berkolaborasi dengan pembelajar lain dalam membangun
pengetahuannya dan memecahkan masalah secara bersama-sama, (3) Membentuk
suatu komunitas pembelajar yang inklusif, (4) Memanfaatkan media laman yang
bisa diakses melalui internet dan (5) Interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, dan

pengayaan.

B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan batasan masalah, ada beberapa istilah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca
yaitu sebagai berikut :

1. Pemahaman Konsep Matematis adalah suatu kemampuan memahami konsep
matematika yang dicapai seseorang melalui pembelajaran matematika
sehingga ia mampu mengungkapkan kembali kepada orang lain dengan
menggunakan bahasanya sendiri. Siswa dikatakan memiliki pemahaman
konsep yang baik apabila siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi, mengembangkan syarat perlu atau syarat

cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
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prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah.

2. Kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam belajar yang dilakukan atas
dasar kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain serta mampu
mengelola diri sendiri mulai dari membuat rencana dan tujuan belajar,
menentukan sumber belajar, serta menggunakan strategi belajar. Adapun
indikator kemandirian belajar yang digunakan pada penelitian ini yaitu (1)
inisiatif, (2) bertanggungjawab, (3) disiplin, (4) percaya diri, dan (5) kontrol
diri.

3. Pengaruh adalah daya yang ada/timbul akibat terjadinya sesuatu yang
membentuk watak atau perbuatan seseorang. Maksud pengaruh dalam
penelitian ini adalah daya yang ditimbulkan dari kemandirian belajar terhadap
pemahaman konsep matematis siswa.

4. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap
muka secara langsung dengan memanfaatkan teknologi dan jaringan internet.

Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dan dalam situasi apa saja.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep
matematis siswa melalui pembelajaran daring terdiri atas satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
kemandirian belajar dan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis
siswa. Sejak bulan maret 2020 terjadi pandemi covid-19 di Indonesia yang
menyebabkan kemendikbud membuat kebijakan untuk menerapkan strategi
pembelajaran daring. Keberhasilan melalui pembelajaran daring juga ditentukan
oleh karakteristik peserta didik (Nakoyama, dkk., 2017: 195). Karakteristik awal
yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam Pembelajaran daring yaitu mandiri
(Hardianto, 2012).

Kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam belajar yang dilakukan atas

dasar kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain yang ditandai dengan
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memilki kesadaran diri, ketekunan, berani mengambil keputusan, inisiatif dengan
berfikir kreatif dan kritis, mengelola diri sendiri yaitu membuat rencana dan
tujuan belajar, menentukan sumber belajar, serta menggunakan strategi belajar.
Terdapat lima indikator dalam pengukuran kemandirian belajar yaitu (1) inisiatif,
(2) bertanggungjawab, (3) disiplin, (4) percaya diri, dan (5) kontrol diri.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar cenderung tidak bergantung pada orang
lain dan lebih berinisiatif untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi tanpa
mengharapkan bantuan orang lain (Ningsih dan Nurahma, 2016). Siswa yang
memiliki inisiatif atau keinginan untuk belajar secara mendiri akan lebih mudah
untuk membentuk suatu konsep dalam pikirannya (Mahayukti, dkk., 2015).
Dengan inisiatif tersebut dan diiringi rasa percaya diri, siswa dapat menemukan
konsep secara mandiri. Pemahaman konsep tersebut akan bertahan lama
diingatannya dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah matematika yang
mereka hadapi. Sehingga jika siswa memiliki rasa inisiatif, dan percaya diri
mereka dapat mengingat dan menggunakan konsep dengan baik. Mulai dari
menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu
dan konsepmya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk dan representasi, menyatakan syarat
perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi serta mengaplikasikan konsep atau algoritma

dalam pemecahan masalah.

Selain memiliki inisiatif dan percaya diri, siswa yang memiliki kemandirian
belajar juga memiliki rasa tanggung jawab, disiplin dan kontrol diri yang baik.
Dengan rasa tanggungjawab, disiplin dan kontrol diri yang mereka miliki, siswa
akan menggali pemahaman materi secara mandiri dan mencoba menyelesaikan
tugas-tugas dengan kemampuan sendiri. Dengan kemandirian, siswa belajar dan
berlatih dalam membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan,
bertindak sesuai dengan keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang dilakukannya. Sehingga dengan rasa tanggung jawab dan kontrol

diri yang mereka miliki siswa dapat menggunakan dan memanfaatkan serta
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memilih prosedur atau operasi dengan tepat dan dapat mengaplikasikan konsep
atau algoritma yang telah mereka pelajari dalam pemecahan masalah. Dengan
demikian, kemandirian belajar diduga berpengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penelitian ini yaitu

1. Semua siswa kelas VII di SMP Negeri 20 Bandarlampung semester genap
tahun pelajaran 2020/2021 memperoleh materi yang sama sesuai dengan
kurikulum 2013.

2. Faktor lain yang memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa selain

kemandirian belajar tidak diperhatikan.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah kemandirian belajar berpengaruh

terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran daring



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Negeri 20 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2020/2021 yang terdistribusi dalam 10 kelas tanpa kelas unggulan, yaitu
kelas VII-A sampai VII-J dengan jumlah siswa sebanyak 309 siswa. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dari kesepuluh kelas tersebut dipilih dua kelas yang dijadikan sebagai
sampel penelitian yang pemilihanya dilakukan dengan pertimbangan kedua kelas
tersebut diajar oleh guru yang sama. Dari kesepuluh kelas tersebut terpilih kelas

VIl A dan VII B yang berjumlah 62 orang yang menjadi sampel penelitian.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausal. Sugiyono (2019: 25)
menyatakan bahwa pada penelitian kausal (sebab akibat) dalam penelitiannya ada
variabel independen dan variabel dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya
dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y) dengan kemandirian belajar sebagai variabel independen
dan pemahaman konsep matematis sebagai variabel dependen. Desain pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel

Keterangan :
X : Kemandirian Belajar
Y : Pemahaman Konsep Matematis

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut ini adalah uraian tahapan yang dilakukan:

1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan observasi pada tanggal 4 januari 2021 di SMP Negeri 20
Bandar Lampung yaitu siswa kelas VII yang terdistribusi kedalam 10
kelas dan salah satu guru mata pelajaran matematika.

Menentukan populasi penelitian yaitu Seluruh Siswa kelas VII SMP
Negeri 20 Bandar Lampung.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi
aritmatika sosial.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat instrumen penelitian.

Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru mata
pelajaran matematika.

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa diluar sampel
penelitian yaitu siswa kelas VII C yang berjumlah 31 orang melalui grup

whatsapp pada tanggal 15 dan 16 April 2021.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Pengambilan data kemandirian belajar dengan menggunakan istrumen
yang telah dibuat sendiri oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan diambil secara online kepada siswa melalui

bantuan guru pelajaran matematika pada tanggal 29 dan 30 April 2021.
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b. Pengambilan data pemahaman konsep matematis dengan menggunakan
instrumen yang telah dibuat sendiri oleh peneliti dan sudah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan diambil secara online
melalui bantuan guru mata pelajaran matematika pada tanggal 29 dan 30
April 2021.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil kemandirian belajar dan pemahaman konsep
matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data kemandirian belajar dan pemahaman
konsep matematis siswa.

c. Membuat laporan penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data kemandirian belajar
dan data pemahaman konsep matematis siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket untuk data
kemandirian belajar dan untuk data pemahaman konsep matematis siswa dengan

menggunakan tes.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
instrumen tes untuk memperoleh data pemahaman konsep matematis siswa dan

instrumen non tes untuk memperoleh data kemandirian belajar.

1. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep
matematis siswa adalah instrumen tes. Tes sebagai instrumen pengumpulan data
adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
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individu atau kelompok (Sudaryono, 2017: 218). Tes dapat digunakan untuk
mengukur banyaknya pengetahuan yang diperoleh individu dari satu bahan
pelajaran yang terbatas pada tingkat tertentu. Pada penelitian ini tes yang
digunakan berupa achievement test. Achievement test adalah tes yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Untuk
memperoleh data pemahaman konsep matematis siswa, dalam tes ini digunakan
tes berupa soal uraian yang digunakan oleh peneliti setelah materi aritmatika
sosial. Soal tes ini diberikan secara individual. Penyusunan instrumen tes
pemahaman konsep matematis siswa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Membuat Kisi-Kisi soal berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis.
2) Menyusun butir soal

3) Menulis petunjuk mengerjakan soal, kunci jawaban dan penentuan skor.

4) Uji coba soal.

5) Uji validitas Instrumen.

6) Uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen.

7) Merevisi item soal yang tidak memenuhi kriteria soal yang dipakai

berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.

a. Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keabsahan/ketepatan/ kecermatan suatu
item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti ( Kurniawan dan
Puspitaningtyas, 2016: 67). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
validitas isi. Validitas isi dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang
terkandung dalam instrumen dengan indikator yang telah ditentukan sesuai
dengan teori yang ada. Instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan
dinilai validitasnya oleh guru matematika SMP Negeri 20 Bandar Lampung.
Kesesuaian isi tes dengan kisi-Kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dinilai dengan menggunakan daftar checklist oleh guru mitra. Hasil
validasi oleh guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan dinyatakan

valid. Hasil validasi selengkapnya dapa dilihat pada lampiran B.1
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b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat kepercayaan)
suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti ( Kurniawan dan
Puspitaningtyas, 2016: 67). Salah satu syarat agar hasil ukur suatu tes dapat
dipercaya ialah tes tersebut harus mempunyai reliabilitas yang memadai. Untuk
mengetahui apakah instrumen yang disusun telah memiliki koefisien reliabilitas
yang tinggi atau belum, pada umumnya digunakan sebuah rumus yang dikenal
dengan Alpha (Arikunto, 2018: 225) sebagai berikut.

Y o0.°
1 = (nﬁ1)<1_ sz)

Keterangan:

711 = koefisien reliabilitas

n = banyaknya item pertanyaan

0;2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
0.2 =varians total

Untuk menginterpretasi koefisien reliabilitas, digunakan kriteria reliabilitas

menurut Sudijono (2015: 209) yang tertera pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Interpretasi Reliabilitas Instrumen Tes

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
r11 = 0,70 Reliabel
111 < 0,70 Tidak Reliabel

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas intrumen tes pemahaman konsep
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,87. Berdasarkan hasil
tersebut, instrumen tes reliabel atau layak digunakan. Hasil perhitungan

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.3.2.
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c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa
putus asa atau tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar
jangkauannya (Arikunto, 2018: 232). Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (Difficulty index) . Dalam
Sudijono (2015: 372) untuk menghitung indeks kesukaran (P) masing-masing

butir soal digunakan rumus

Keterangan :
Np : Jumlah skor yang diperoleh pada butir soal.
N :Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran butir soal, digunakan kriteria tingkat

kesukaran menurut (Arikunto, 2018: 235) yang tertera pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
P <0,30 Sukar
0,30< P <0,70 Sedang
0,70< P <£1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes pemahaman konsep
matematis siswa, diperoleh tingkat kesukaran butir soal berada pada kisaran
antara 0,49 sampai 0,63. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir
soal dengan interpretasi tingkat kesukaran sedang, sehingga dapat digunakan
dalam proses pengambilan data. Hasil perhitungan tingkat kesukaran

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5.2.
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d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Angka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D).
untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi hingga siswa yang memperoleh nilai terendah.
Kemudian dibagi menjadi dua yaitu 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi
(kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok
bawah). Dalam Arikunto (2018: 238) untuk menghitung indeks diskriminasi (D)
masing-masing butir soal digunakan rumus

_Ja=Js

D
[

Keterangan :

Ja : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah.
Jg : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah.
[ : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah.

Untuk menginterpretasi tingkat daya pembeda butir soal, digunakan Kkriteria

indeks daya pembeda menurut (Arikunto, 2018: 235) yang tertera pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < D < 0,00 Tidak Baik
0,00<D <0,20 Jelek
0,20< D <0,40 Cukup
041<D <0,70 Baik
0,71< D < 1,00 Baik Sekali

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes, diperoleh bahwa indeks daya
pembeda butir soal berada pada kisaran antara 0,41 sampai 0,73. Hal ini

menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya
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pembeda baik dan sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran B.4.3.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir
soal tes pemahaman konsep matematis siswa diperoleh rekapitulasi yang disajikan

pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No | Validitas |Reliabilitas Tingkat Daya Pembeda Kesimpulan
kesukaran

1 0,63 (sedang) | 0,43(baik)

2 0,55 (sedang) | 0,45(baik)

3 | Valid 0,87 0,54 (sedang) | 0,73 Layak

(reliabel) (sangat baik) | Digunakan

4 0,49 (sedang) | 0,41(baik)

5 0,53 (sedang) | 0,43(baik)

2. Instrumen Non Tes (Angket)

Instrumen non tes yang digunakan untuk memperoleh data kemandirian belajar
yaitu angket. Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden)
(Sudaryono, 2017: 207). Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019: 219). Dalam Penelitian ini,
peneliti menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban. Skala likert
digunakan  untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang fenomena sosial. Angket pada penelitian ini diadaptasi dari
penelitian Saefullah, dkk. (2013) dan Dewi (2017). Angket kemandirian belajar
terdiri dari lima indikator yaitu (1) inisiatif, (2) bertanggungjawab, (3) disiplin, (4)
percaya diri, dan (5) kontrol diri.
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Sebelum menghitung validitas masing-masing item pernyataan terlebih dahulu

dilakukan perhitungan skor masing-masing skala likert tiap pernyataan.

Penskoran skala dihitung berdasarkan skala pengisian skala kemandirian belajar

uji coba. Prosedur penghitungan skala kemandirian belajar untuk setiap

pernyataan menurut Azwar, dkk. (2013) adalah sebagai berikut:

1.) Menghitung frekuensi masing-masing skala likert tiap item pernyataan.

2.) Menghitung proporsi masing masing skala likert tiap item pernyataan.

3.) Menghitung besarnya proporsi kumulatif. Menghitung roporsi kumulatif
didapatkan dari proporsi pada tiap kategori ditambah proporsi kategori
sebelumnya.

4.) Menghitung nilai pkeengqn Yaitu  titik tengah proporsi kumulatif yang
dihitung dari setengah proporsi pada kategori ditambahkan dengan pk kategori

sebelumnya atau dapat dirumuskan pkiengen = %p + pkb, dimana pkb =

proporsi kumulatif dalam kategori sebelah Kiri.

5.) Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pkeengqn Yang diperoleh pada tahap 4. Untuk menentukan nilai z
digunakan bantuan fitur NORMSINYV pada microsoft excel 2007.

6.) Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k = 1 untuk suatu skala likert tiap item pernyataan.

7.) Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan
kedalam skala interval. Perhitungan skor setiap jawaban pada skala likert untuk

setiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran B.7
a. Validitas Instrumen

Validitas instrumen non tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas
empiris, yaitu dengan korelasi product moment (Siregar, 2017: 48). Rumus
korelasi product moment dengan angka kasar yang digunakan untuk mengukur

validitas butir adalah rumus Pearson yaitu sebagai berikut:
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y =
\[NZXZ— X)) [NYYZ— (ZY)?

Tx

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi pearson

X = skor yang diperoleh per butir
Y = skor skor total yang diperoleh

2. XY = jumlah hasil kali skor X dan Y
Y X2 = jumlah kuadrat skor X

Y Y2 = jumlah kuadrat skor Y

N = jumlah sampel

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang
didasarkan pada pendapat Arifin (2016: 257) yang dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Validitas Instrumen Non Tes

Koefisien Pearson Interpretasi
0,00 <7, <020 Sangat Rendah
0,20 <7, <040 Rendah
0,40 <7, < 0,60 Sedang
0,60 <7, <080 Tinggi
0,80 <7, < 1,00 Sangat Tinggi

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien
korelasi dengan Kkriteria sedang, tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrumen non tes skala kemandirian belajar, diperoleh
koefisien korelasi pearson tiap butir berada pada kisaran 0,01 sampai 0,76. Hal ini
menunjukkan bahwa butir instrumen non tes skala kemandirian belajar memiliki
interpretasi sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga, ada beberapa
butir pernyataan yang harus dibuang agar instrumen tes valid dan dapat
digunakan. Dari 30 pernyataan diperoleh 26 pernyataan yang valid. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.7.2
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b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat kepercayaan)
suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti (Kurniawan dan
Puspitaningtyas, 2016: 67). Salah satu syarat agar hasil ukur suatu tes dapat
dipercaya ialah tes tersebut harus mempunyai reliabilitas yang memadai. Untuk
untuk mengetahui reliabilitas skala kemandirian belajar digunakan sebuah rumus
yang dikenal dengan rumus Alpha (Arikunto, 2018: 225) sebagai berikut :

Y o0.°
i1 = (ni1)<1_ 0;‘2>

Keterangan:

711 = koefisien reliabilitas

n = banyaknya item pertanyaan

0;2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
0,2 =varians total

Untuk menginterpretasi koefisien reliabilitas butir soal, digunakan Kkriteria

reliabilitas menurut Sudijono (2015: 209) yang tertera pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Reliabilitas Instrumen Non Tes

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
r11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen non tes skala
kemandirian belajar, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,87 yang berarti
instrumen tes yang digunakan reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen non tes

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8.2
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F. Uji Prasyarat dan Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan untuk menentukan uji statistik

yang akan digunakan. Apabila data berdistribusi normal akan digunakan uji

statistik parametrik, sedangkan apabila data berdistribusi tidak normal maka akan

digunakan transformasi data. Adapun pengujian normalitas pada penelitian ini

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

a.

Hipotesis

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Taraf signifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05

Statistik uji

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas, akan digunakan uji
normalitas data residual akan dignakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji
Kolmogorov Smirnov akan dilakukan dengan menggunakan SPSS. Langkah-
langkah dalam mencari normalitas data melalui SPSS vyaitu: (1) Analyze >>
Legacy Dialogs >> 1 Sample K-S.; (2) pada kotak test variabel list masukkan
residu (3) Continue >> OK.

Kriteria Uji

Terima Ho jika Signifikasi > 0,05

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS, diperoleh sig.

sebesar 0,546 dengan 0,546 > 0,05. Sehingga Ho diterima atau residual sampel

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4.



28

2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah uji Levene Statistic. Dalam penelitian ini, uji homogenitas akan dilakukan
menggunakan SPSS.
a. Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho : kelompok data memiliki varians yang sama
H: : kelompok data memiliki varians yang tidak sama
b. Taraf Signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05
c. Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu Test of Homogeneity of
Variance dengan menggunakan SPSS. Langkah-langkah untuk menghitung
linieritas melalui SPSS yaitu: (1) Analyze >> Compare Means >> One-Way
ANOVA; (2) pada kotak dialog masukkan variabel sesuai dengan variabel
penelitian. Kemandirian belajar dimasukkan dalam factor dan pemahaman
konsep matematis dimasukkan dalam dependent list); (3) options, pilih
Homogeneity of Variance Test pada box optons; (4) Continue >>0K.
d. Kriteria Uji
Terima Ho jika sig. > 0,05

Setelah dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS, diperoleh
signifikan sebesar 0,081 dengan 0,081 > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima atau
kelompok data memiliki varians yang sama. Hasil uji homogenitas selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.5.

3. Uji Linieritas

Residual data kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematis siswa

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogeen, maka selanjutnya
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dilakukan uji linieritas. Pengujian linieritas dilakukan dalam rangka untuk
mengetahui apakah kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematis siswa
memiliki hubungan linier. Dalam penelitian ini, uji linieritas akan dilakukan
menggunakan SPSS.

a. Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho : Terdapat hubungan yang linier antara kemandirian belajar dan
pemahaman konsep matematis siswa
H: : Tidak terdapat hubungan yang linier antara kemandirian belajar dan
pemahaman konsep matematis siswa
b. Taraf Signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05
c. Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu test for linierity dengan
menggunakan SPSS. Langkah-langkah untuk menghitung linieritas melalui
SPSS yaitu: (1) Analize >> Compare Means >> Means; (2) pada kotak dialog
Means masukkan variabel sesuai dengan variabel penelitian. Kemandirian
belajar dimasukkan dalam independet list dan pemahaman konsep matematis
dimasukkan dalam dependent list); (3) options, pilih Test for linierity pada
kotak dialog Means: Options; (4) Continue >>OK. Jika menggunakan cara
manual digunakan uji F. Menurut Sudjana (2005: 332) rumus uji kelinieran
regresi adalah sebagai berikut.
SZTC

Fhitung =
g 2
S

Keterangan :
S2rc : Varians tuna cocok
S2; : Varians galat

d. Kriteria Uji
Terima Ho jika Signifikasi > 0,05 atau

terima Ho jika Fpiryng < Frape; dengan Ftabelzpa(k_z)(n_k)
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Setelah dilakukan uji linieritas dengan menggunakan SPSS, diperoleh signifikan
pada baris deviation from lineartity sebesar 0,517 dengan 0,517 > 0,05. Hal ini
berarti Ho diterima atau terdapat hubungan yang linier antara kemandirian belajar
dan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil uji linieritas selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.6. Hubungan yang linier antara kemandirian belajar dan

pemahaman konsep matematis juga dapat dilihat dari scatter plot berikut ini
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Gambar 3.2 Scatter Plot

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas
diperoleh bahwa data residual kemandirian belajar dan pemahaman konsep
matematis siswa berdistribusi normal, kelompok data memiliki varians yang sama
dan mempunyai hubungan yang linier, sehingga uji hipotesis yang digunakan

yaitu analisis regresi linier sederhana.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi

linier sederhana yang dilakukan dengan langkah-langkah :
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1. Persamaan Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel bebas (kemandirian belajar) terhadap variabel terikat (pemahaman
konsep matematis siswa). Untuk mengetahui bagamaina pengaruh kemandirian
belajar terhadap pemahaman konsep matematis siswa dapat menggunakan rumus
regresi linier sederhana (Sudjana, 2005: 312), yaitu:

Y=a+bX

Keterangan:

Y :nilai prediksi variabel terikat (pemahaman konsep matematis siswa)

a : Bilangan konstanta regresi untuk X =0

b : koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan
variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit

X : nilai variabel bebas (kemandirian belajar)

Dalam menentukan persamaan regresi linier sederhana, peneliti akan
menggunakan bantuan program SPSS. Langkah-langkahnya yaitu: (1) Analize >>
Regression >> Linier; (2) pada kotak dialog linear regression masukkan
kemandirian belajar ke dalam independent dan pemahaman konsep matematis ke
dalam dependent; (3) OK. Jika menggunakan cara manual, untuk menentukan a
dan b dapat menggunakan rumus sebagai berikut .
- CHEXH) - X XY)
nEx’ - X’
L _ I~ EX)(ER)
nT X’ — (EX)*

Setelah diperoleh nilai a dan b, nilai tersebut disubtitusikan ke dalam persamaan
regresi linear sederhana untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel
Y. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel Y bila
X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap

perubahan X serta untuk mengetahui koefisien regresinya.
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2. Uji Koefisien Regresi

Setelah didapat persamaan regresi linier sederhana, selanjutnya dilakukan uji
koefisien regresi untuk menentukan apakah konstanta dan koefisien regresi
signifikan atau tidak. Uji koefisien regresi pada penelitian ini menggunakan SPPS.
a. Hipotesis
Konstanta
Ho : konstanta persamaan regresi tidak signifikan
H: : konstanta persamaan regresi signifikan
Koefisien arah regresi
Ho : koefisien regresi kemandirian belajar tidak signifikan
H: : koefisien regresi kemandirian belajar signifikan
e. Taraf Signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05
f. Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji t dengan
menggunakan SPSS. Langkah-langkahnya yaitu: (1) Analize >> Regression
>> Linier; (2) pada kotak dialog linear regression masukkan kemandirian
belajar ke dalam independent dan pemahaman konsep matematis ke dalam
dependent; (3) OK.
g. Kiriteria Uji
Terima Ho jika Signifikasi > 0,05

3. Uji F (Analisis Varians)

Setelah persamaan regresi linier yang diperoleh dapat diterima, langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji independen antara kemandirian belajar dan
pemahaman pemahaman konsep matematis siswa dengan analisis varians. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kemandirian belajar (variabel X) berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa (variabel Y). Regresi linier
sederhana dengan model :

Y =6, +6,X
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Hipotesis uji yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

Ho: 6, = 0, kemandirian belajar tidak memiliki pengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa pada pembelajaran daring.
Hi: 6, # 0, kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa pada pembelajaran daring.

Menurut Sudjana (2005:332) rumus uji F sebagai berikut.

2
F=eo
ST‘@S
Keterangan:

Sfeg :Varians regresi

Sfeg - Varians residu

Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05 yaitu tolak Ho jika Fpjpypg >

Fiaper dengan Fropei= t(1-a)1n-2) S€dangkan untuk harga lainnya Ho ditolak.

4. Koefisien Determinasi

Setelah dilakukan uji hipotesis selanjutnya akan ditentukan koefisien determinasi.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kemandirian belajar (variabel X) terhadap pemahaman konsep matematis siswa

(variabel Y). Rumus yang digunakan untuk menentukan koefisien determinasi

yaitu

KD = r?x100%
Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi

r : Koefisien korelasi product moment



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa
kemandirian belajar berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar
sebesar 35,5 % dengan persamaan regresi Y = 17,059 + 0,734X yang berarti nilai
konsisten pemahaman konsep matematis siswa adalah sebesar 17,059 dan setiap
peningkatan 1 satuan kemandirian belajar maka pemahaman konsep matematis
siswa akan meningkatkan 0,734 satuan. Koefisien arah yang bernilai positif
menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep matematis siswa. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
yang tinggi juga memiliki pemahaman konsep matematis yang tinggi dan

begitupun sebaliknya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu :

a. Kepada guru
Karena berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa kemandirian belajar
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran
daring, guru disarankan agar memilih metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan tingkat kemandirian
belajar siswa.

b. Kepada peneliti lain
(1) Jika akan melakukan penelitian terkait kemandirian belajar dan

pemahaman konsep matematis siswa secara online, disarankan untuk
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menmperhatikan faktor teknis demi kelancaran pengambilan data
penelitian.

Disarankan untuk mempertimbangkan waktu pengerjaan tes agar siswa
mengumpulkan jawaban sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Apabila ingin memastikan siswa benar-benar mengisi angket sesuai
dengan kondisi mereka, sebaiknya juga melakukan wawancara untuk
lebih meyakinkan bahwa data angket yang diisi siswa sesuai dengan
keadaan mereka.

Apabila ingin memastikan siswa mengerjakan tes pemahaman konsep
matematis sesuai dengan kemampuan mereka, disarankan untuk
memberikan waktu perbutir soal dalam mengerjakan tes.

Kepada peneliti lain, disarankan membuat soal yang lebih kontekstual

dengan siswa, agar siswa dapat memahami soal dengan baik.
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